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ABSTRACT
Kimia Hijau material is conceptual, requiring clear explanations and real-life examples relevant
to students' daily experiences. This topic can be taught using a project-based learning (PjBL)
model by incorporating educational content as a learning medium. This study aims to develop
PjBL-based learning media for Kimia Hijau material in phase E SMA/MA and evaluate its
validity and practicality. The research follows the Educational Design Research (EDR)
approach using the Plomp model. The instruments used in this study include validity and
practicality questionnaires. The validation process of the educational content involved five
validators: three chemistry lecturers from FMIPA UNP, one chemistry teacher from SMAN 3
Padang, and one teacher from SMAN 10 Padang. The results showed that the validity test
yielded an average Aiken's V value of 0.86, classified as valid. Meanwhile, the practicality
assessment by two teachers from SMAN 10 Padang reached 89% (very practical category),
and the assessment by nine students from SMAN 10 Padang reached 96% (very practical
category). Thus, the PjBL-based educational content for Kimia Hijau materials in phase E
SMA/MA is considered valid and highly practical.
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ABSTRAK
Materi kimia hijau bersifat konseptual, sehingga membutuhkan penjelasan yang jelas serta
contoh nyata yang relevan dengan kehidupan sehari-hari siswa. Pembelajaran topik ini dapat
diterapkan melalui model pembelajaran berbasis proyek (Project Based Learning/PjBL)
dengan memanfaatkan media pembelajaran berupa konten edukasi. Penelitian ini bertujuan
untuk mengembangkan media pembelajaran berbasis PjBL untuk materi kimia hijau pada fase
E SMA/MA serta mengevaluasi validitas dan praktikalitasnya. Penelitian ini termasuk dalam
kategori Educational Design Research (EDR) dengan menggunakan model Plomp. Instrumen
yang digunakan dalam proses penelitian ini meliputi angket validitas dan angket praktikalitas.
Proses validasi konten edukasi dilakukan oleh lima validator, yang terdiri dari tiga dosen kimia
FMIPA UNP, satu orang guru kimia dari SMAN 3 Padang dan satu orang guru dari SMAN 10
Padang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa uji validitas memperoleh nilai rata-rata Aiken’s V
sebesar 0,86, yang tergolong dalam kategori valid. Sementara itu, praktikalitas berdasarkan
penilaian dua guru SMAN 10 Padang mencapai 89% (kategori sangat praktis), dan penilaian
dari sembilan peserta didik SMAN 10 Padang mencapai 96% (kategori sangat praktis). Dengan
demikian, konten edukasi materi kimia hijau berbasis PjBL untuk fase E SMA/MA dinyatakan
valid dan sangat praktis.
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1. PENDAHULUAN
Karakteristik pembelajaran dalam Kurikulum

Merdeka adalah pembelajaran yang fleksibel,
berfokus pada materi esensial, memberikan
kebebasan bagi guru dalam mengajar sesuai
dengan gaya belajar serta perkembangan masing-
masing siswa, sekaligus menyesuaikan dengan
konteks muatan lokal[1]. Tuntutan Kurikulum
Merdeka terhadap capaian pembelajaran fase E
adalah, peserta didik memiliki kemampuan untuk
merespons berbagai isu global dan pencemaran
lingkungan serta berkontribusi dalam menemukan
solusi atas permasalahan yang ada. Kemampuan
ini mencakup mengidentifikasi isu, mengemukakan
ide, merancang penyelesaian, mengambil
keputusan, serta menyajikan hasilnya melalui
proyek sederhana atau simulasi visual dengan
memanfaatkan teknologi yang tersedia[2].

Salah satu model pembelajaran yang sesuai
dengan prinsip Kurikulum Merdeka adalah Project
Based Learning (PjBL)[3]. Model ini menekankan
keterlibatan aktif peserta didik dalam
menyelesaikan proyek, sehingga membantu
mereka memperdalam pemahaman konsep,
mengasah keterampilan berpikir kritis, serta
meningkatkan kemampuan berinovasi dan
berkolaborasi[4]. Penggunaan model PjBL terbukti
mampu meningkatkan minat belajar siswa, sejalan
dengan prinsip Kurikulum Merdeka yang
mengutamakan fleksibilitas serta pengembangan
kompetensi[5].

PjBL dapat menjadi metode yang efektif untuk
meningkatkan kreativitas siswa dalam mendukung
penerapan cara hidup yang memperhatikan
dampak tindakan terhadap lingkungan melalui
proyek-proyek yang relevan dengan isu
lingkungan[6]. Salah satu topik dalam pembelajaran
kimia yang relevan untuk diterapkan dalam konteks
kesadaran lingkungan adalah Kimia Hijau(Kimia
Hijau), yang diajarkan pada Fase E jenjang
SMA/MA. Kimia Hijau atau kimia ramah lingkungan
merupakan pendekatan ilmiah yang bertujuan
meminimalkan dampak negatif proses dan produk
kimia melalui penerapan prinsip-prinsip yang
mengedepankan keamanan, efisiensi, dan
keberlanjutan[7]. Melalui materi ini siswa diharapkan
mampu mengenali masalah global dan
berkontribusi dalam mencari solusi berkelanjutan[8].
Implementasi PjBL dalam topik ini memberikan
ruang bagi peserta didik untuk mengemukakan ide,
menyusun rencana aksi, dan merepresentasikan
gagasannya dalam bentuk proyek, prototipe, atau
simulasi berbasis sains.

Materi kimia hijau dalam Kurikulum Merdeka
memerlukan dukungan inovasi media yang sesuai
dengan perkembangan teknologi dan psikologi
peserta didik[9]. Oleh karena itu, media

pembelajaran yang mencakup berbagai alat atau
metode memiliki peran penting dalam mendukung
komunikasi dan interaksi antara guru dan siswa,
media ini juga dapat memfasilitasi proses belajar-
mengajar yang lebih dinamis dan partisipatif[10].
Dengan demikian media digunakan untuk
menyampaikan informasi atau pesan, dengan
tujuan meningkatkan perhatian serta minat siswa
dalam kegiatan belajar. Salah satu kategori media
pembelajaran yang dapat digunakan adalah media
pembelajaran berbasis audiovisual[11].

Penggunaan media audiovisual berdampak
positif pada peningkatan hasil belajar siswa karena
media ini memberi kesempatan kepada siswa
untuk menyimak dan menganalisis materi melalui
mendengar dan melihat. Siswanto dan Ratnawati
(2022) dalam penelitiannya menunjukkan bahwa
penggunaan media audiovisual dalam
pembelajaran IPA di tingkat sekolah dasar mampu
meningkatkan hasil belajar siswa secara signifikan,
ditunjukkan oleh peningkatan nilai rata-rata dari
69,13 pada siklus I menjadi 85,22 pada siklus II. Hal
ini menunjukkan bahwa penyajian materi melalui
audiovisual dapat memperkuat pemahaman
konsep secara konkret dan menarik perhatian
siswa selama proses pembelajaran[12].

Selain itu, menurut Aliyyah dkk. (2021),
pemanfaatan video pembelajaran sebagai media
instruksional juga dapat membantu siswa
menyerap informasi dengan lebih efektif karena
pengalaman menonton, meskipun bersifat pasif,
dapat memberikan stimulus visual dan verbal yang
memperkuat retensi memori. Dalam penelitian
tersebut, penggunaan media video berhasil
meningkatkan ketuntasan belajar IPA siswa dari
41% menjadi 91% setelah dua siklus pembelajaran
[13].

Berdasarkan observasi, wawancara dengan
guru kimia, serta penyebaran angket kepada siswa
di SMAN 3 dan SMAN 10 Padang, ditemukan
bahwa pada topik materi kimia hijau, dibutuhkan
media pembelajaran mandiri yang menarik,
fleksibel, dan sesuai dengan gaya belajar siswa
yang bersifat audiovisual. Ditemukan pula bahwa
media pembelajaran yang saat ini digunakan,
seperti PPT, LKPD, dan buku, dianggap kurang
memadai oleh siswa yang semakin melek teknologi
dan terampil menggunakan perangkat digital. Hal
ini menunjukkan bahwa media pembelajaran
konvensional tidak lagi memenuhi kebutuhan
mereka

Salah satu upaya membantu guru
mengkorelasikan materi kimia hijau dengan
kehidupan siswa adalah melalui penggunaan
media pembelajaran yang sesuai kebutuhan siswa.
Konten edukasi disorot sebagai salah satu sumber
daya terpenting di sektor pendidikan dan teknologi
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serta dimanfaatkan untuk meningkatkan kinerja
akademik melalui pengaruh sosialnya yang luas[14].
Penelitian oleh Rangarajan & Somani, (2019)
menunjukkan bahwa proses penerapan video
edukasi dalam proses-mengajar sangat efektif dari
sudut pandang guru[15]. Pengaruh video konten
edukasi memiliki tujuan untuk menciptakan
lingkungan pendidikan yang memotivasi siswa [16].

Pada penelitian sebelumnya telah
dikembangkan e-modul berbasis kimia hijau untuk
SMA kelas XI materi asam basa. E-modul terdiri
dari empat kegiatan belajar yang dilengkapi dengan
fitur seperti info kimia hijau, tautan dan video
pembelajaran, serta dapat diakses melalui tautan
situs web. E-modul ini telah menerapkan
pemanfaatan teknologi dan menyajikan fitur audio
dan video, namun tidak semua komponen materi
disajikan dalam bentuk audio dan video serta
belum memuat semua materi kimia hijau yang
sesuai dengan kebutuhan kurikulum merdeka[17].

Seiring dengan itu, dirancang pula media
pembelajaran berupa komik kimia berbasis kimia
hijau dengan menganalisis kebutuhan media
pembelajaran inovatif pada materi koloid. Media ini
menyajikan visual komik yang menarik, namun
masih belum dilengkapi audio dan video yang
dapat meningkatkan ketertarikan siswa terhadap
materi yang disajikan[18].

Lebih lanjut, sebuah penelitian
mengembangkan program edukasi yang ditujukan
untuk generasi Z mengenai gaya hidup ramah
lingkungan melalui platform TikTok. Program ini
menggunakan enam seri konten yang mencakup
topik-topik seperti pengurangan sampah,
penghematan kertas, dan gaya hidup minimalis.
Meskipun program ini efektif dalam menyajikan
media pembelajaran yang persuasif dan kekinian,
namun media ini belum dilengkapi dengan panduan
penggunaan media sehingga kurang tepat sasaran
untuk pengguna yang belum cakap menggunakan
aplikasi TikTok, baik bagi siswa maupun guru[19].

Disisi lain media pembelajaran berbasis
YouTube telah dikembangkan untuk meningkatkan
kemampuan pemahaman konsep matematis.
Media pembelajaran ini menyajikan penjelasan
konsep serta pembahasan soal tutorial bagi siswa.
Meskipun efektif dalam menyampaikan materi,
media ini hanya terbatas pada mata pelajaran
matematika dan belum memperlihatkan kaitan
langsung materi dengan kehidupan sehari-hari
siswa [20].

Berdasarkan temuan kebutuhan siswa dan
guru pada observasi dan tuntutan pembelajaran
pada kurikulum merdeka serta melihat
pengembangan media pembelajaran yang telah
ada, maka dibutuhkan sebuah media pembelajaran
berupa konten edukasi yang dapat

mengkorelasikan materi kimia hijau dengan
kehidupan siswa sehari-hari. Selain memuat
penjelasan tentang materi kimia hijau dan
penerapan dalam kehidupan sehari-hari, konten
yang dikembangkan ini juga akan mengarahkan
siswa untuk melaksanakan sebuah proyek
pembuatan eco-print, yakni mendaur ulang kain
bekas dengan menggunakan tumbuhan sebagai
pewarna alami.

Penelitian ini bertujuan untuk
mengembangkan media pembelajaran dalam
bentuk konten edukasi mengenai materi kimia hijau
berbasis PjBL untuk siswa fase E di tingkat
SMA/MA. Media pembelajaran ini akan diunggah
pada platform YouTube, berisi penjelasan konsep
kimia hijau, keterkaitannya dengan kehidupan
sehari-hari siswa, serta panduan dalam
mengerjakan proyek eco-print. Media yang
dikembangkan akan diuji hingga tahap validitas
dan praktikalitas untuk memastikan kelayakan dan
efektivitasnya dalam pembelajaran.

2. METODE
Penelitian ini tergolong dalam jenis Educational

Design Research (EDR) dengan menggunakan
model pengembangan Plomp, yang meliputi tiga
tahap utama, yaitu preliminary research,
prototyping stage, dan assessment phase [21]. Pada
penelitian ini, pengembangan media pembelajaran
dibatasi pada pengujian aspek validitas dan
praktikalitas dari konten edukasi yang
dikembangkan[22].

Gambar 1. Lapisan Evaluasi Formatif Tessmer [21]

Tahap preliminary research bertujuan untuk
mengidentifikasi permasalahan utama serta
kebutuhan dalam pengembangan produk. Pada
tahap ini, dilakukan analisis kebutuhan dan kajian
terhadap konteks yang relevan untuk mendukung
perancangan media pembelajaran.

Selain itu, dilakukan telaah literatur untuk
menggali teori-teori yang mendukung serta
menyusun kerangka konseptual. Proses analisis
kebutuhan dilakukan untuk memahami kondisi dan
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kebutuhan yang ada melalui wawancara dengan
guru serta penyebaran angket kepada siswa.
Analisis konteks bertujuan untuk mengkaji capaian
pembelajaran, tujuan pembelajaran, indikator
ketercapaian, materi, serta strategi yang relevan
dalam pengembangan konten edukasi. Tahap studi
literatur dilakukan dengan menelaah referensi dan
sumber-sumber yang berkaitan dengan
pengembangan konten edukasi materi kimia hijau
berbasis PjBL. Hasil dari analisis kebutuhan,
analisis konteks, dan studi literatur ini kemudian
dirangkum dalam penyusunan kerangka
konseptual sebagai dasar pengembangan media.

Pada tahap pengembangan prototipe,
dilakukan perancangan berdasarkan evaluasi
formatif yang mengacu pada model Tessmer.
Langkah awal dalam tahap ini adalah merancang
dan mendesain produk. Setelah prototipe awal
dibuat, dilakukan self-evaluation untuk memastikan
kesesuaian antara spesifikasi desain dan konten
materi. Jika ditemukan kesalahan atau kekurangan,
maka dilakukan revisi untuk menghasilkan
prototipe I. Selanjutnya, pada tahap prototipe II,
produk yang telah dilengkapi seluruh komponennya
dievaluasi melalui expert review oleh lima validator,
yang terdiri atas tiga dosen kimia dari FMIPA UNP,
satu guru kimia dari SMAN 3 Padang, dan satu guru
dari SMAN 10 Padang. Validasi ini dilakukan
menggunakan angket penilaian yang mencakup
aspek isi, penyajian, kebahasaan, dan grafis dalam
konten edukasi. Hasil dari validasi dianalisis untuk
kemudian digunakan sebagai dasar revisi, sehingga
produk akhir memiliki tingkat kevalidan yang tinggi.

Gambar 2. Alur Tahapan Penelitian Menggunakan
Model Plomp[21]

Data validitas yang diperoleh dianalisis
menggunakan metode skala Aiken’s V dengan
rentang nilai 0 hingga 1 dimana nilai minimum 0,8

diperlukan agar produk dapat dikategorikan valid,
sesuai dengan pendekatan yang dikembangkan
oleh Aiken. Metode Aiken’s V dapat digunakan
untuk data yang divalidasi oleh minimal tiga hingga
maksimal sepuluh validator. Pada penelitian ini,
validasi dilakukan oleh lima validator.

V =
s

n (c-1)
s = r – Io

Keterangan:
V = indeks validitas
S = jumlah seluruh s dari semua validator
n = jumlah validator
r = skor oleh satu validator
Io = skor terendah angket (dalam penilaian ini

adalah 1)

Kriteria penilaian validitas berdasarkan skala
Aiken’s V ditentukan dengan cara mengonversi
hasil analisis ke dalam kategori tertentu. Kategori
tersebut disajikan pada Tabel 1 [23].

Tabel 1. Tingkat validitas konten edukasi[23].

Skala Aikens’V Kategori Validitas

V < 0,8 Tidak Valid

V ≥ 0,8 Valid

Untuk mengetahui kepraktisan prototipe III,
dilakukan uji coba dalam kelompok kecil (small
group) dan penilaian guru. Uji coba kelompok kecil
melibatkan sembilan orang siswa kelas XI SMA
Negeri 3 Padang, yang terdiri dari siswa dengan
tingkat kemampuan tinggi, sedang, dan rendah,
berdasarkan klasifikasi yang telah dilakukan oleh
guru. Setiap kategori diwakili oleh tiga orang siswa
yang dipilih secara acak

Penilaian guru dilakukan terhadap dua orang
guru kimia di SMAN 10 Padang menggunakan
angket praktikalitas sebagai instrumen. Hasil
evaluasi yang diperoleh kemudian dianalisis untuk
menentukan nilai praktikalitas. Apabila diperlukan,
perbaikan akan dilakukan guna meningkatkan
kualitas produk.

Penilaian praktikalitas dihitung dengan
menerapkan rumus yang telah dimodifikasi
Purwanto[24].

NP =
R

SMx 100

Keterangan:
NP = nilai persen yang dicari
R = skor mentah yang diperoleh siswa
SM = skor maksimum ideal dari tes
100 = bilangan tetap
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Tabel 2. Kriteria penilaian praktikalitas[24]

Nilai Praktikalitas

86 % - 100 % Sangat praktis
76 % - 85 % Cukup praktis
60 % - 75 % Praktis
55 % -59 % Kurang praktis
< 54 % Tidak praktis

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Tahap Penelitian Pendahuluan (Preliminary
Research)

3.1.1 Analisis Kebutuhan
Hasil analisis kebutuhan melalui wawancara

dengan guru SMAN 3 Padang dan SMAN 10
Padang menunjukkan bahwa guru memerlukan
media pembelajaran yang beragam, mampu
membimbing siswa dalam belajar mandiri, menarik,
serta dapat mengoptimalkan waktu pembelajaran.
Selain itu, siswa mengungkapkan bahwa mereka
jarang melakukan belajar mandiri karena kesulitan
dalam menemukan media belajar yang sesuai.

Temuan ini diperkuat melalui pengisian angket
dan hasil wawancara dengan guru. Guru
mengungkapkan bahwa siswa membutuhkan
media pembelajaran yang lebih beragam dan
bervariasi selain dari PPT, LKPD dan buku teks
yang biasa digunakan, agar pembelajaran menjadi
efektif dan menarik. Seiring dengan meningkatnya
literasi teknologi di kalangan siswa dan
kemampuan mereka dalam menggunakan gawai,
media konvensional tersebut dirasakan kurang
memuaskan. Diketahui bahwa setiap siswa telah
memiliki gawai pribadi dan sekolah telah
menyediakan fasilitas koneksi internet yang dapat
diakses. Oleh karena itu, dibutuhkan media
pembelajaran yang mampu mengefektifkan waktu,
fleksibel dalam penggunaannya, serta
menyenangkan dan menantang bagi siswa.

Hasil analisis data siswa menunjukkan bahwa
sebagian besar peserta didik memiliki preferensi
terhadap pembelajaran berbasis audiovisual dan
mengalami kesulitan dalam belajar mandiri.
Sebanyak 55% siswa menyatakan bahwa mereka
lebih mudah memahami materi setelah menonton
dan mempraktikkannya secara langsung. Selain itu,
65% siswa mengaku jarang melakukan belajar
mandiri karena kesulitan menemukan media
pembelajaran yang menarik. Data juga
mengungkapkan bahwa YouTube merupakan
platform yang paling banyak digunakan oleh siswa
sebagai sumber utama dalam mencari informasi,

dengan persentase sebesar 41%.

3.1.2. Analisis Konteks
Hasil analisis konteks, yang diperoleh dari

evaluasi terhadap informasi pada analisis
kebutuhan, menunjukkan bahwa perlu adanya
pengembangan konten edukasi mengenai materi
kimia hijau berbasis Project-Based Learning (PjBL).
Konten edukasi yang dikembangkan akan
mencakup empat bahasan pokok, yaitu: (1)
pengertian kimia hijau; (2) 12 prinsip kimia hijau
beserta contohnya; (3) penerapan kimia hijau
dalam kehidupan sehari-hari; dan (4) pembuatan
produk kimia hijau sederhana melalui proyek eco
print
3.1.3 Studi Literatur

Hasil studi literatur menunjukkan bahwa
pemanfaatan media video pembelajaran memiliki
dampak terhadap hasil belajar siswa, terutama
dalam meningkatkan keaktifan mereka[25].
Rachmatika, dkk, (2022) juga mengungkapkan
bahwa model PjBL dalam lingkungan pembelajaran
daring terbukti efektif untuk mengembangkan
keterampilan berpikir kreatif siswa[26]. Selain itu
media pembelajaran berbasis PjBL mampu
meningkatkan pemahaman siswa, karena siswa
tidak hanya membaca namun ikut melakukan
sebuah proyek untuk meningkatkan daya tangkap
mereka[27]. Melalui konten edukasi, guru memiliki
kebebasan untuk mengeksplorasi pengetahuan
dan praktiknya, baik untuk siswa maupun
masyarakat umum. Konten ini dapat berupa
berbagi format video, seperti animasi, tutorial,
presentasi, video motivasi, selama tetap relevan
dengan topik yang dibahas [28]. Salah satu proyek
sederhana yang dapat dilakukan oleh siswa adalah
proyek eco-print. Eco-print merupakan
pengembangan produk seni berbasis lingkungan
menggunakan daun dan bunga alami sebagai
pewarna tekstil. Eco-print diposisikan sebagai
alternatif ramah lingkungan terhadap pewarna
sintetis yang berbahaya. Studi menunjukkan eco-
print mendukung prinsip kimia hijau, mengurangi
limbah berbahaya, dan mendukung ekonomi kreatif
berbasis lokal serta pariwisata berkelanjutan[29].
3.1.4 Pengembangan Kerangka Konseptual

Tahap ini mengarah pada seluruh landasan
teori yang mendasari penelitian, yaitu: (1)
Dibutuhkan media pembelajaran berbentuk
audiovisual yang dapat meningkatkan efektivitas
belajar; (2) Tuntutan Kurikulum Merdeka pada
Capaian Pembelajaran (CP) fase E yang
mengharuskan siswa untuk mengimplementasikan
materi kimia hijau dalam kehidupan nyata; (3)
Media pembelajaran jenis audiovisual dengan
model PjBL dapat mendukung dan meningkatkan
proses belajar siswa
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3.2 Pembentukan Prototipe (Prototyping Phase)

3.2.1 Prototipe I
Pada tahap ini, proses perancangan dan

desain produk dilakukan berdasarkan temuan dari
tahap preliminary research. Hasil penelitian awal
tersebut menjadi dasar dalam pengembangan
konten edukasi yang dirancang dengan
menggunakan model PjBL, yang disesuaikan
dengan kebutuhan belajar siswa. Rancangan awal
konten edukasi ini mencakup beberapa elemen
penting, antara lain: penyusunan sintaks PjBL,
pembukaan konten edukasi, penyajian
permasalahan lingkungan yang relevan dengan
kehidupan nyata, visual yang mendukung, serta
kolom komentar sebagai ruang diskusi antara
pengajar dan pengguna lainnya[30]. Selain itu, durasi
video dirancang sekitar 6—8 menit untuk menjaga
perhatian siswa dan mencegah kejenuhan[31].
Konten edukasi ini juga dilengkapi dengan takarir
(caption) dan panduan penggunaan untuk
membantu siswa dan guru dalam memahami cara
menggunakan media dengan benar, sehingga
media tersebut dapat dimanfaatkan secara
optimal[32]. Materi yang disusun dalam konten
edukasi yang dikembangkan mencakup tahapan
pembuatan proyek eco-print yang dirancang
sebagai panduan bagi siswa agar dapat
mengerjakan proyek sesuai dengan prinsip-prinsip
kimia ramah lingkungan. Program eco-print yang
diintegrasikan dalam model pembelajaran berbasis
proyek terbukti efektif sebagai media edukasi.
Tidak hanya meningkatkan kreativitas dan
keterampilan siswa, tetapi juga mendorong
kesadaran lingkungan dan membangun jejaring
kolaboratif antara sekolah dan masyarakat[33].

3.2.2 Prototipe II
Konten edukasi yang telah dikembangkan

kemudian ditinjau secara langsung oleh peneliti
melalui proses self-evaluation. Evaluasi ini
bertujuan untuk memeriksa kembali komponen dan
isi materi dalam konten edukasi, guna
meminimalkan kesalahan yang mungkin terjadi
pada produk yang dikembangkan. Berdasarkan
hasil self-evaluation, ditemukan beberapa
kesalahan dalam penulisan serta kualitas gambar
yang kurang optimal. Oleh karena itu, dilakukan
revisi untuk memperbaiki kekurangan tersebut dan
meningkatkan kualitas konten edukasi yang
dihasilkan.
3.2.3 Prototipe III

Konten edukasi yang telah diperiksa
komponennya kemudian dievaluasi melalui expert
review sebagai bagian dari evaluasi formatif.
Evaluasi ini menggunakan instrumen berupa
lembar kuesioner validitas yang mencakup aspek-

aspek validasi terhadap komponen isi, penyajian,
bahasa, dan tampilan grafis. Berdasarkan hasil
evaluasi, bagian-bagian pada konten edukasi
materi kimia hijau berbasis PjBL direvisi sesuai
dengan saran dan tindak lanjut dari para validator.
Beberapa perbaikan yang dilakukan adalah: (1)
Desain cover panduan diperbarui agar lebih
menarik; (2) Pemilihan warna tulisan disesuaikan
menjadi lebih netral, menghindari warna neon yang
dapat mengganggu penglihatan dan keterbacaan[34];
(3) Ukuran subtitle disesuaikan agar lebih jelas
terbaca oleh pengguna[35].

Gambar 1. Tampilan cover panduan sebelum revisi

Gambar 2. Tampilan cover panduan setelah
revisi

Setelah melakukan revisi, tampilan cover
panduan menampilkan komponen-komponen
penerapan kimia hijau.
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Gambar 3. Tampilan warna tulisan sebelum revisi

Gambar 4. Tampilan warna tulisan setelah revisi

Setelah direvisi, warna tulisan pada konten
edukasi diubah menjadi hijau tua. Warna ini dipilih
karena memberikan tampilan yang lebih netral,
mudah dibaca, dan tidak terlalu kontras, sehingga
lebih nyaman untuk dilihat oleh pengguna.

Gambar 5. Tampilan subtittle sebelum revisi

Gambar 6. Tampilan Subtittle setelah revisi

Setelah direvisi, ukuran subtittle lebih besar
sehingga dapat dibaca dengan jelas dengan jarak
padang 30 cm. Hasil analisis data validasi produk
menunjukkan bahwa konten edukasi kimia hijau
berbasis PjBL yang dikembangkan telah dinyatakan
valid dengan nilai Aiken’s V sebesar 0,86. Rincian
hasil validasi dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil validasi produk

No Aspek yang dinilai V Kategori

1 Komponen Isi 0,83 Valid

2 Komponen 0,90 Valid

kebahasaan

3 Komponen
penyajian

0,88 Valid

4 Komponen Desain
Grafis

0,85 Valid

Berdasarkan penilaian ahli pada media
pembelajaran yang dikembangkan, diperoleh hasil
penilaian validitas produk. Hasil validasi pada
komponen isi menunjukkan rata-rata nilai sebesar
0,83, yang termasuk dalam kategori valid. Nilai ini
membuktikan bahwa konten edukasi telah selaras
dengan capaian dan tujuan pembelajaran.
Komponen materi yang dikembangkan mencakup
kesesuaian dan ketepatan berdasarkan Kurikulum
Merdeka. Media ini menjelaskan makna kimia hijau,
12 prinsip kimia hijau, serta contoh-contoh
penerapannya dengan jelas dan relevan [36]. Struktur
konten edukasi disesuaikan dengan tahapan PjBL
dan langkah-langkah pengerjaan proyek eco-print,
sehingga dapat menuntun siswa untuk
menerapkan kimia hijau dalam kehidupan nyata
dan menghasilkan sebuah produk layak pakai.

Hasil validasi pada komponen kebahasaan
memperoleh rata-rata nilai 0,90, yang tergolong
dalam kategori valid. Nilai tersebut menunjukkan
bahwa penggunaan bahasa dalam konten telah
sesuai dengan kaidah kebahasaan dan mudah
dipahami. Pemilihan bahasa yang tepat dan efektif
dalam penyampaian informasi berperan penting
dalam membantu siswa memahami materi dengan
lebih optimal [37].

Hasil validasi pada komponen penyajian
memperoleh rata-rata nilai validitas sebesar 0,88,
yang termasuk dalam kategori valid. Hal ini
menunjukkan bahwa konten disajikan secara
menarik dan terstruktur sesuai dengan model
pembelajaran PjBL yang diterapkan. Selain itu,
penjelasan mengenai langkah-langkah atau tutorial
proyek yang disampaikan dapat dipahami dengan
jelas. Video dan gambar terlihat dengan jelas, serta
audio terdengar dengan baik, sehingga informasi
dapat disampaikan dengan efektif. Pemanfaatan
media video pembelajaran yang tersusun secara
sistematis dan menarik dalam proses belajar
mengajar dapat secara signifikan meningkatkan
minat belajar siswa [38].

Hasil validasi pada komponen desain grafis
menunjukkan rata-rata nilai sebesar 0,85, yang
termasuk dalam kategori valid. Desain grafis yang
digunakan harus sesuai, mudah dibaca, nyaman
dilihat, serta mendukung penyampaian materi.
Dengan demikian, hal ini dapat membantu siswa
dalam memahami konsep pembelajaran.
Komponen-komponen ini dapat dilihat pada
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tampilan video yang simetris, subtitle (takarir) yang
mudah dibaca, dan kontras warna pada video yang
nyaman di pandangan[39].
3.2.4 Prototipe IV

Pada tahap ini, dilakukan uji coba
kelompok kecil (small group) dengan penyebaran
angket untuk mengevaluasi kepraktisan konten
edukasi kimia hijau berbasis PjBL. Penilaian
dilakukan oleh guru kimia dan siswa fase E di
SMAN 10 Padang. Aspek yang dinilai meliputi daya
tarik konten, kemudahan dalam penggunaan,
efisiensi waktu pembelajaran, serta manfaat yang
diperoleh oleh siswa dalam memahami materi.

Tabel 4. Hasil Analisis Data Praktikalitas Guru

No Aspek yang dinilai NP Kategori

1 Kemudahan
penggunaan

90% sangat
praktis

2 Tampilan 88% sangat
praktis

3 Efisiensi waktu 90% sangat
praktis

4 Manfaat 87% sangat
praktis

* NP = nilai persen yang dicari atau yang
diharapkan

Tabel 5. Hasil Analisis Data Praktikalitas Siswa

No Aspek yang dinilai NP Kategori

1 Kemudahan
penggunaan

97% sangat
praktis

2 Tampilan 96% sangat
praktis

3 Efisiensi waktu 96% sangat
praktis

4 Manfaat 97% sangat
praktis

* NP = nilai persen yang dicari atau yang
diharapkan

Aspek kemudahan penggunaan memperoleh
nilai rata-rata 90% dari guru dan 97% dari siswa,
yang keduanya masuk dalam kategori sangat
praktis. Hasil uji kepraktisan menunjukkan bahwa
konten edukasi yang dikembangkan sangat mudah
digunakan sebagai media pembelajaran.
Kemudahan ini didukung oleh pedoman
penggunaan yang jelas, bahasa yang sederhana

dan mudah dipahami, tampilan gambar yang tajam,
serta aksesibilitas yang tinggi melalui platform
YouTube. Praktikalitas suatu produk dapat diukur
dari kemudahan penggunaan, pemahaman, serta
kebermanfaatannya bagi guru dan siswa dalam
kondisi pembelajaran yang normal [40].

Berdasarkan aspek tampilan, nilai rata-rata
kepraktisan yang diberikan oleh guru mencapai
88%, yang termasuk dalam kategori sangat praktis,
sementara nilai rata-rata kepraktisan dari siswa
mencapai 96%, yang juga tergolong dalam kategori
sangat praktis. Nilai rata-rata ini menunjukkan
bahwa baik guru maupun siswa tertarik dengan
tampilan konten edukasi yang dikembangkan. Hal
ini disebabkan oleh pembukaan yang menarik,
ilustrasi yang dapat memikat perhatian penonton,
transisi yang halus, kejelasan audio yang mudah
didengar, serta kemudahan dalam memahami
langkah-langkah tutorial pembuatan proyek.

Pada aspek efisiensi waktu, hasil
praktikalitas menunjukkan nilai rata-rata 90% dari
guru dan 96% dari siswa, yang keduanya masuk
dalam kategori sangat praktis. Hasil ini
membuktikan bahwa pembelajaran dengan konten
edukasi memungkinkan siswa untuk belajar secara
mandiri dengan cara yang lebih efisien, singkat, dan
fleksibel. Selain itu, guru dan siswa dapat
memanfaatkan waktu pelajaran untuk berdiskusi
dan mengembangkan produk. Penggunaan konten
edukasi dalam pembelajaran menjadikan proses
belajar lebih efektif, memungkinkan siswa untuk
menyesuaikan kecepatan belajarnya sendiri [41].

Berdasarkan aspek manfaat, diperoleh nilai
rata-rata praktikalitas sebesar 87% dari guru dan
97% dari siswa. Hasil ini menunjukkan bahwa
konten edukasi yang dikembangkan memberikan
manfaat dalam pembelajaran, seperti membantu
siswa memahami konsep materi dengan lebih
mudah, memotivasi mereka melalui orientasi
masalah untuk mempelajari kimia hijau,
mendorong pemikiran kritis dan pemecahan
masalah lingkungan, membimbing dalam
pembuatan proyek, serta meningkatkan minat
belajar siswa.

Berdasarkan hasil penelitian praktikalitas
dari guru dan siswa, dapat disimpulkan bahwa
konten edukasi materi kimia hijau berbasis PjBL
yang dikembangkan sangat mudah digunakan,
menarik untuk dijadikan media belajar mandiri,
dapat mengefisienkan waktu pembelajaran,
bersifat fleksibel, membantu siswa memahami
materi, dan mendorong siswa untuk menciptakan
proyek sebagai solusi terhadap permasalahan
lingkungan.

4. KESIMPULAN

Penelitian ini berhasil mengembangkan media
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pembelajaran kimia hijau berbasis Project-Based
Learning (PjBL) yang valid dan praktis. Analisis
validitas menggunakan Aiken’s V menghasilkan
skor rata-rata 0,86, menunjukkan kategori valid. Uji
praktikalitas dengan guru dan siswa menunjukkan
hasil sangat praktis, masing-masing sebesar 89%
dan 96%. Hasil ini menunjukkan bahwa media
mudah digunakan, menarik, serta efektif
meningkatkan pemahaman dan keterlibatan siswa.
Media ini berpotensi mendukung pembelajaran
kimia SMA/MA dalam Kurikulum Merdeka dengan
pendekatan yang fleksibel, menyenangkan, dan
relevan dengan kehidupan nyata.
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